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Abstract—Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the
processed food sector play a strategic role in Indonesia’s economic
development. However, the implementation of halal certification
poses significant challenges for MSMEs, particularly those with
limited administrative and technical capacity. This community
service program aimed to strengthen the competitiveness of a
cassava cracker MSMESs through assistance in business legality and
halal certification. The program was conducted using observation,
socialization, and intensive mentoring methods, including
assistance in obtaining a Business Identification Number (NIB)
through the OSS system and submitting halal certification via the
SiHalal platform. The results show that the mentoring program
successfully improved the partner’s understanding of halal
regulations and facilitated the issuance of both NIB and halal
certification. These outcomes indicate that structured assistance can
enhance MSMEs compliance with halal regulations while
simultaneously —improving product credibility and market
competitiveness. In conclusion, the implementation of halal
assurance regulations through community-based mentoring
programs can serve as an effective strategy to empower MSMEs and
support sustainable business development.
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Abstrak—Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor
pangan olahan memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional, namun masih menghadapi tantangan dalam penerapan
sertifikasi halal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat daya saing industri kerupuk singkong
melalui program pendampingan legalitas usaha dan sertifikasi halal.
Metode pelaksanaan meliputi observasi, sosialisasi regulasi halal,
serta pendampingan teknis pengurusan Nomor Induk Berusaha
(NIB) melalui sistem OSS dan pengajuan sertifikasi halal melalui
platform SiHalal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mitra terhadap regulasi halal serta keberhasilan
penerbitan NIB dan Sertifikat Halal. Capaian ini menegaskan bahwa
pendampingan yang terstruktur mampu membantu UMKM
memenuhi kewajiban regulasi sekaligus meningkatkan kepercayaan
konsumen dan daya saing produk. Dengan demikian, program
pendampingan sertifikasi halal menjadi strategi yang efektif dalam
mendukung penguatan dan keberlanjutan UMKM pangan.

Kata Kunci—sertifikasi halal, UMKM, kerupuk singkong, daya
saing, pengabdian masyarakat

1. PENDAHULUAN

Sektor industri pangan olahan dengan skala Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu
komoditas potensial yang banyak dikembangkan di wilayah

Indonesia adalah singkong yang dapat diolah menjadi berbagi
jenis produk olahan [1] yang memiliki nilai ekonomis dan
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat [2], seperti
kerupuk singkong. Namun demikian, penguatan daya saing
industri kerupuk singkong dihadapkan pada tantangan
implementasi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal (UU JPH) yang mewajibkan sertifikasi
halal bagi seluruh produk yang beredar di Indonesia, termasuk
bagi UMKM [3], [4]. Ketentuan dalam Undang-Undang
tersebut semakin diperkuat melalui Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja pada Pasal 48, yang menegaskan
pentingnya percepatan sertifikasi halal sebagai bentuk
kepastian hukum, perlindungan konsumen, dan peningkatan
daya saing produk.

Meskipun demikian, banyak UMKM yang mengalami
kesulitan dalam memenuhi persyaratan sertifikasi halal karena
keterbatasan pengetahuan, kurangnya dukungan layanan,
terkendala operasional [5], kurangnya informasi, pembinaan,
dan pendampingan [6], [7]. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan sertifikasi halal untuk membantu UMKM
sebagai upaya memenuhi regulasi pemerintah, meningkatkan
kepercayaan konsumen, dan memperluas akses pasar [8], [9].

Program pengabdian ini dilaksanakan pada industri
kerupuk singkong milik Pak Slamet sebagai Mitra, yang
berlokasi di Desa Sumber Agung, Kec. Lempuing, Kab. Ogan
Komering Ilir. Desa ini berada di wilayah dengan potensi
besar dalam produksi singkong sebagai bahan baku utama
menjadi berbagai produk olahan seperti kerupuk, keripik,
eyek-eyek, rengginang singkong, tiwul, tape, dan opak. Mitra
telah menjalankan usahanya sejak tahun 2010, namun hingga
saat ini belum memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha)
maupun sertifikat halal untuk produknya. Kondisi tersebut
menjadi kendala bagi mitra dalam memperluas jaringan
pemasaran, menjalin kerja sama dengan pihak lain, serta
meningkatkan daya saing produk akan konsumen yang
semakin sadar akan pentingnya jaminan halal [10].

Padahal, label halal yang terdapat pada produk terbukti
dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dari konsumen [11]
dan memperluas pangsa pasar yang berdampak pada
pertumbuhan ekonomi UMKM [12]. Hasil studi menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha setuju dan menyadari
manfaat kewajiban sertifikasi halal [13]. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah program untuk membantu UMKM
mengatasi hambatan tersebut [12], [14]. Menjawab tantangan
tersebut, tim pengabdian akan melakukan sosialisasi dan
pendampingan pengurusan NIB serta sertifikasi halal bagi
Mitra industri kerupuk singkong Pak Slamet. Kegiatan ini
meliputi penyuluhan terkait regulasi dan manfaat sertifikasi
halal, pendampingan teknis pembuatan NIB melalui sistem
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Online Single Submission (OSS), serta pendaftaran sertifikasi
halal melalui platform SiHalal.

Capaian yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini
adalah terbitnya NIB dan Sertifikat Halal bagi Mitra. Selain
itu, kegiatan ini ditargetkan dapat meningkatkan kapasitas
pengetahuan dan kemandirian mitra dalam memahami sistem
jaminan halal, menyusun dokumen pendukung, serta
mengimplementasikan praktik produksi yang sesuai standar
halal. Dengan tercapainya target tersebut, diharapkan Mitra
dapat berkembang menjadi usaha yang berdaya saing tinggi
untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

II. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan atau program pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini melalui observasi, sosialisasi, dan
pendampingan kepada mitra, yaitu industri kerupuk singkong
milik Pak Slamet yang berlokasi di Desa Sumber Agung,
Kab. Ogan Komering Ilir. Mitra dipilih karena telah
menjalankan usaha sejak tahun 2010 namun belum memiliki
legalitas usaha (NIB) maupun sertifikat halal. Kondisi ini
menunjukkan  perlunya intervensi dalam  bentuk
pendampingan administratif dan teknis agar usaha mitra
dapat memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan,
khususnya UU JPH dan Perpu No. 2 Tahun 2022. Berikut
adalah uraian tahapan kegiatan pengabdian ini:

A. Persiapan dan Observasi

Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi, yang
meliputi observasi lapangan untuk melihat kondisi usaha
mitra secara langsung guna mengidentifikasi persoalan
yangdihadapi mitra, wawancara awal dengan mitra untuk
mendapatkan informasi mendalam mengenai proses bisnis
yang dijalankan serta kendala-kendala apa saja yang
dihadapi. Hasil observasi menjadi dasar penyusunan rencana
kegiatan yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan
mitra.

B. Sosialisasi

Tahap kedua adalah sosialisasi regulasi serta penyuluhan
mengenai pentingnya legalitas usaha dan sertifikasi halal
langusng kepada mitra melalui presentasi dan diskusi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mitra terhadap dasar hukum, manfaat, dan langkah-langkah
praktis dalam pengurusan NIB serta sertifikat halal.

C. Pendampingan

Tahap ketiga merupakan pendampingan teknis
pembuatan NIB dan pengurusan sertifikasi halal. Pada tahap
ini, tim pengabdian membantu mitra dalam proses
pendaftaran NIB melalui sistem Online Single Submission
(OSS) pada laman oss.go.id, mulai dari persiapan dokumen
identitas, pengisian data usaha, hingga penerbitan izin secara
daring. Selanjutnya, tim mendampingi mitra dalam proses
pengajuan sertifikasi halal yang dilakukan secara daring
melalui platform SiHalal melalui laman ptsp.halal.go.id yang
dikelola oleh BPJPH. Pendampingan mencakup persiapan
dokumen bahan baku, proses produksi, foto produk, serta
bimbingan dalam pengunggahan berkas yang diperlukan.

D. Target Capaian

Untuk mengukur ketercapaian target pelaksanaan,
digunakan beberapa indikator dan alat ukur, antara lain: (1)
tingkat pengetahuan mitra tentang regulasi halal sebelum dan
sesudah sosialisasi melalui diskusi interaktif (2) terbitnya
Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikat Halal.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan bersama mitra Industri
Kerupuk Singkong Pak Slamet, yang berlokasi di Desa
Sumber Agung, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Mitra telah
menjalankan usahanya sejak tahun 2010 dengan produk utama
berupa kerupuk singkong. Namun hingga saat ini, usaha ini
belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikat
Halal, yang menyebabkan produk belum memiliki legalitas
formal serta belum mampu menembus pasar modern dan
pasar daring.

A. Observasi

Kegiatan dimulai dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan mitra yang dilaksanakan pada bulan Juli
2025, diketahui bahwa mitra telah mulai berusaha sejak 2010.
Produk utama yang dihasilkan mitra adalah kerupuk (Gambar
1), namun mitra juga menghasilkan beberapa produk olahan
singkong lainnya seperti rengginang, eyek-eyek, dan opak
singkong (Gambar 2). Proses produksi yang dilakukan oleh
mitra tergolong sederhana, mulai dari pencabutan ubi,
pengupasan,  pencucian,  penggilingan, = pemerasan,
pengayakan, pengukusan, pembentukan, pengirisan,
penjemuran, serta pengemasan. Mitra saat ini menjual
kerupuk singkong kering dengan kemasan 5-10 kg per
kantong (Gambar 1). Dalam sekali produksi, mitra dapat
menghasilkan 75-80 kg [15].

Gambar 1. Kegiatan Observasi

B. Sosialisasi

Kegiatan selanjutnya yaitu sosialisasi pentingnya legalitas
usaha dan sertifikasi halal kepada pelaku UMKM di Desa
Sumber Agung pada tanggal 7 September 2025 yang terlihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Foto Kegiatan Sosialisasi dan Penyampaian
Materi oleh Tim Pengabdian

Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh tim baik dosen dan
mahasiswa, mitra, serta pemerintahan desa yang dalam hal ini
dihadiri oleh Sekretaris Desa. Sebelum sosialisasi dilakukan,
kegiatan terlebih dahulu dibuka oleh tim pengabdian dengan
menyampaiakan ucapan terima kasih kepada mitra dan
pemerintah desa serta menyampaikan juga maksud dan tujuan
kegiatan ini dilakukan. Kemudian tim melanjutkan dengan
menyampaikan materi tentang pengertian halal, dasar hukum
dari Al-quran dan Undang-Undang, manfaat, serta proses
pengajuannya. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
tanya jawab dengan mitra terkait sertifikasi halal. Diketahui
bahwa mitra belum mendaftarkan izin usaha dan sertifikasi
halal karena tidak tahu harus melakukan hal tersebut. Mitra
menyatakan bahwa selama ini memproduksi produk dari
singkong yang sudah pasti halal.

Dari kegiatan ini, mitra sangat antusias dalam diskusi dan
akhirnya memahami pentingnya sertifikasi halal khususny
untuk keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, kegiatan akan
dilanjutkan dengan proses pendampingan.

C. Pendampingan Pengurusan NIB dan Sertifikasi Halal

Pendampingan dilaksanakan pada 5 Oktober 2025 yang
dimulai dengan membantu mitra memahami alur pendaftaran
NIB (Gambar 3). Pada tahap ini, tim membimbing mitra
dalam membuat akun, melakukan verifikasi identitas, serta
mengisi profil usaha secara lengkap. Seluruh proses dilakukan
secara bertahap untuk memastikan informasi yang
dimasukkan akurat dan sesuai dengan ketentuan sistem.
Dengan adanya dukungan langsung, mitra dapat mengikuti
setiap tahapan dengan lebih mudah tanpa mengalami
hambatan teknis.

Gambar 3. Foto Pendampingan Tim Bersama Mitra Saat
Pengisian Data NIB di OSS

Setelah data berhasil dimasukkan, NIB mitra akan
diterbitkan secara resmi dan dikirim saat itu juga ke akun OSS

yang menjadi salah satu syarat dalam pengajuan sertifikasi
halal (Gambar 4). Proses pendampingan kemudian
dilanjutkan pada pengisian data dan dokumen sertifikasi halal
melalui platform SiHalal. Pada tahap ini, tim membantu
menyiapkan berbagai dokumen yang dibutuhkan, seperti
daftar bahan baku, nama produk, proses produksi, serta
dokumentasi fasilitas usaha. Pendampingan ini penting agar
pengisian data dilakukan secara runtut dan sesuai standar yang
dipersyaratkan dalam pengajuan sertifikasi halal.

—o= ||[=

E — o]
Gambar 4. Tangkapan Layar NIB Milik
Industri Kerupuk Singkong Pak Slamet

Tahap akhir pendampingan dilakukan pada proses
pengajuan sertifikasi halal hingga verifikasi lapangan. Tim
memastikan seluruh berkas telah lengkap dan sesuai dengan
persyaratan sebelum diajukan. Selanjutnya, mitra dibimbing
saat proses pemeriksaan lapangan untuk memastikan alur
produksi memenuhi prinsip halal dan sesuai dengan apa yang
diisi di dalam sistem SiHalal. Melalui pendampingan ini,
mitra dapat menyelesaikan seluruh proses pengajuan sertifikat
halal skema self declare.

Setelah NIB berhasil diterbitkan, proses pendampingan
dilanjutkan dengan melakukan pengisian data usaha pada
aplikasi SiHalal milik BPJPH. Pada tahap ini, tim membantu
mitra menyiapkan dan mengunggah seluruh informasi yang
dipersyaratkan, mulai dari data bahan baku, alur proses
produksi, foto fasilitas, hingga dokumen pendukung lainnya.
Pendampingan  dilakukan secara langsung dengan
memberikan bimbingan teknis dalam penggunaan sistem
SiHalal, sehingga mitra dapat memahami prosedur pengajuan
sertifikasi halal secara tepat dan mandiri.

D. Pengajuan Sertifikasi Halal dan Verifikasi Lapangan

Tahap berikutnya adalah proses pengajuan sertifikasi
halal melalui sistem SiHalal (Gambar 5). Setelah formulir
dinyatakan lengkap, pengajuan sertifikasi diajukan secara
resmi melalui akun SiHalal milik mitra. Proses pengajuan ini
dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2025. Proses ini menjadi
langkah penting untuk melanjutkan ke tahap verifikasi dan
validasi lapangan yang dilakukan oleh pendamping proses
produk halal (PPH).
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Detail Pengajuan Self Declare

Pengajuan Sertifikasi Halal ~
S —————————
E——

Formulir Unduhan A~

ooocooo

Pendaftaran ~

i

Gambar 5. Status Pengajuan Sertifikasi Halal pada Sihalal

Selanjutnya, dilakukan verifikasi dan validasi lapangan
yang mencakup pemeriksaan alur produksi, kebersihan
fasilitas, kelayakan bahan baku, serta penerapan prinsip halal
dalam proses pengolahan produk oleh pendamping PPH. Tim
mendampingi mitra selama proses verifikasi dan validasi agar
setiap tahapan dengan baik dijalankan sesuai arahan petugas.
Verifikasi dan validasi lapangan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh kegiatan produksi sudah
memenuhi standar halal yang berlaku.

Setelah proses verifikasi dinyatakan memenuhi ketentuan
berdasarkan temuan pendamping PPH, selanjutnya akan
diteruskan untuk diperiksa oleh tim fatwa, sertifikasi halal
diterbitkan oleh BPJPH (Gambar 6) pada tanggal 18
Desember 2025.

(HALAL CERTIFICATE)
Dlaldli salgd

gidlg

:_'u.JI el

SLAMET A8, ol

SUMBER AGUNG, KEC. LEMPUING, KAB. OGAN
KOMERI uing, OGAN KOMERING ILIR
SUMATS

8,80 oy

Diterbitkan di Jakarta pada 18 Dese: kgl el

A
Gambar 6. Sertifikat Halal Telah Terbit

Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa produk kerupuk
singkong yang dihasilkan mitra telah memenuhi persyaratan
jaminan halal. Sertifikat halal tersebut kemudian diserahkan
kepada mitra secara simbolis sebagai bentuk penegasan
bahwa usaha telah resmi terdaftar sebagai produsen pangan
halal.

E. Capaian Program dan Dampak bagi Mitra

Program pendampingan legalitas usaha dan sertifikasi
halal pada Industri Kerupuk Singkong Pak Slamet
menghasilkan beberapa capaian utama yang berdampak
langsung terhadap peningkatan daya saing usaha. Capaian
tersebut meliputi dirangkum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Capaian Program Pengabdian

No. Indikator Capaian
1 Pengetahuan Meningkat
2 NIB Terbit (2009250080543)
3 | Sertifikat Halal | Terbit (ID16410037741701225)

F. Pembahasan

Analisis terhadap hasil kegiatan menunjukkan bukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra terhadap
regulasi sertifikasi halal. Peningkatan ini tercermin dari
kemampuan mitra dalam menyelesaikan seluruh tahapan,
mulai dari penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB) hingga
pengajuan sertifikasi halal melalui platform SiHalal, yang
pada akhirnya menghasilkan terbitnya Sertifikat Halal untuk
produk kerupuk singkong mitra. Temuan ini sejalan dengan
[16] yang menyatakan bahwa pendampingan intensif mampu
meningkatkan kemandirian UMKM dalam memenuhi
persyaratan sertifikasi halal.

Peningkatan kapasitas mitra juga diperkuat oleh hasil
verifikasi dan validasi lapangan yang menunjukkan bahwa
proses produksi kerupuk singkong telah memenuhi standar
kehalalan, baik dari sisi bahan baku, proses pengolahan,
maupun kebersihan lingkungan produksi. Hal ini
mengindikasikan bahwa mitra tidak hanya mampu memenuhi
aspek administratif, tetapi juga telah menerapkan praktik
produksi yang sesuai dengan prinsip jaminan produk halal,
sebagaimana ditegaskan oleh [17]. Dengan demikian,
sertifikasi halal yang telah diterbitkan mencerminkan
kesesuaian antara dokumen yang diajukan dengan kondisi riil
di lapangan.

Meskipun capaian program menunjukkan hasil yang
positif, temuan lapangan juga mengungkap adanya kendala
teknis yang dihadapi mitra, khususnya terkait penguasaan
teknologi digital dan pemahaman alur sistem dalam platform
SiHalal. Kendala ini selaras dengan temuan [18] yang
menyebutkan bahwa keterbatasan literasi digital masih
menjadi hambatan utama UMKM dalam proses sertifikasi
halal. Kompleksitas pengisian data dan kebutuhan ketelitian
dalam penyusunan dokumen menyebabkan pelaku usaha
mikro membutuhkan pendampingan yang intensif. Dalam
konteks ini, peran fasilitator Pendamping Proses Produk
Halal (PPH) menjadi sangat penting untuk memastikan
kesesuaian antara dokumen administrasi dan kondisi
lapangan [19], [20].

Kegiatan pendampingan yang meliputi sosialisasi,
pelatihan, dan bimbingan teknis memberikan dampak
edukatif yang signifikan bagi mitra. Mitra menjadi lebih
memahami prosedur pengurusan legalitas usaha, standar
proses produksi halal, serta penggunaan platform OSS dan
SiHalal. Peningkatan literasi ini membuat mitra lebih mampu
mengelola administrasi usaha secara mandiri dan sesuai
regulasi. Dampak edukatif ini merupakan salah satu indikator
keberhasilan kegiatan pengabdian, karena menunjukkan
adanya transfer pengetahuan dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia mitra.

Dengan terbitnya NIB dan Sertifikat Halal, posisi produk
kerupuk singkong mitra menjadi lebih kompetitif. Sertifikat
halal berfungsi sebagai bukti otentik jaminan kehalalan
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produk di hadapan konsumen, sehingga meningkatkan
kepercayaan dan persepsi kualitas produk [11], [21].
Kepercayaan tersebut berimplikasi langsung pada
peningkatan daya saing produk, sebagaimana dinyatakan
oleh [22] bahwa kepemilikan sertifikat halal dapat
memperluas jangkauan pemasaran dan memperkuat posisi
produk UMKM di pasar. Dalam konteks kegiatan ini,
legalitas dan sertifikasi halal membuka peluang bagi mitra
untuk memasuki pasar modern serta menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak.

Lebih lanjut, pemenuhan legalitas usaha dan standar halal
memberikan fondasi yang kuat bagi keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang. Mitra kini memiliki dasar hukum yang
jelas serta pemahaman yang lebih baik mengenai tata kelola
usaha yang sesuai dengan regulasi. Kondisi ini dapat
mendukung pengembangan usaha, juga mempermudah mitra
dalam mengakses program pembinaan, bantuan permodalan,
maupun perizinan lanjutan dari pemerintah dan lembaga
terkait. Seperti yang diungkapkan oleh [23] yang
menegaskan bahwa sertifikasi halal memberikan manfaat
ekonomi berkelanjutan bagi UMKM melalui peningkatan
kepercayaan pasar dan stabilitas usaha.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang
dilaksanakan melalui pendampingan penerbitan NIB dan
sertifikasi halal pada industri kerupuk singkong Pak Slamet
menunjukkan bahwa implementasi UU JPH dapat menjadi
instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM.
Pendekatan sosialisasi yang dan pendampingan teknis
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra
terhadap regulasi, sekaligus mendorong kepatuhan terhadap
standar legalitas dan kehalalan produk.

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya membantu
mitra memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga
memperkuat kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara
lebih tertib, legal, dan berorientasi pada kualitas. Terbitnya
NIB dan Sertifikat Halal menjadi indikator bahwa UMKM
mampu beradaptasi terhadap tuntutan regulasi apabila
didukung dengan bimbingan yang tepat dan berkelanjutan.
Hal ini sekaligus menegaskan bahwa selain sebagai
pemenuhan kewajiban, sertifikasi halal memberikan peluang
untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas
akses pasar.

Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat
dikembangkan dengan cakupan mitra yang lebih luas yang
dapat dilengkapi dengan pendampingan lanjutan, seperti
penguatan manajemen usaha, desain kemasan, dan strategi
pemasaran, sehingga dampak penguatan daya saing UMKM
dapat dirasakan secara lebih berkelanjutan.
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